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Abstract : Direct Fed microbials (DFM) is a product of non-pathogenic live microorganisms 
that is beneficial when given to humans or livestock to improve livestock health, feed 
conversion efficiency and perfomance by suppressing pathogenic microorganisms in the 
digestive tract and influencing the balance of intestinal microbes. This study aims to provide 
information about the potential of Lactobacillus plantarum FNCC 0020 as a DFM agent. 
This study used a descriptive experimental method. Parameters observed included resistance 
tests to acid pH (5, 3, 2), pH 7 were also tested to determine resistance to neutral pH. The 
ability of Lactobacillus plantarum FNCC 0020 to survive at room temperature with different 
incubation times (5, 7, 10 days) were also tested to determine the storability of Lactobacillus 
plantarum FNCC 0020 inoculum at room temperature.. The results showed that 
Lactobacillus plantarum FNCC 0020 had resistance to the lowest pH (2) and also survived 
at neutral pH (7) with a total colony of 2.25 x 108 and .3 x 107 CFU mL-1, respectively. 
Lactobacillus plantarum FNCC 0020 inoculum can be stored at room temperature for up to 
10 days and still has a total colony of 3.8 x 107 CFU mL-1. 
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PENDAHULUAN  
Penggunaan Direct fed microbials (DFM) pada ternak ruminansia meningkat dan berkembang 

sebagai solusi adanya pembatasan penggunaan antibiotika untuk pemeliharaan ternak. Direct fed microbials 
(DFM) memiliki makna yang bersepadanan dengan probiotik yang didefinisikan sebagai produk pakan berisi 
sumber mikroorganisme hidup menguntungkan dan mempengaruhi induk semang melalui perbaikan 
keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan (Seo et al., 2010). Pemberian DFM pada ternak 
ruminansia dapat meningkatkan kecernaan nutrien, efesiensi pakan, produktivitas, dan pencegahan penyakit 
ternak (Desnoyers et al. 2009 ; Suryani et al., 2017 ; Astuti et al., 2018). Syarat utama strain yang dapat 
digunakan sebagai agensia DFM adalah memiliki resistensi terhadap kondisi asam dan mampu menghasilkan 
produk akhir antimikroba yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri patogen (Allen et al. 2011; Ahmed 
et al., 2010).  

Bakteri asam laktat merupakan salah satu kelompok bakteri yang berpotensi digunakan sebagai 
DFM. Bakteri asam laktat (BAL) dapat ditemukan pada habitat yang beragam, seperti makanan fermentasi, 
buah, biji-bijian, saluran pencernaan hewan dan silase. Pada ternak ruminansia, BAL ditemukan dalam 
rumen berperan dalam fermentasi karbohidrat dan gula untuk menghasilkan asam laktat (Sarfina et al. 2020). 
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Bakteri tersebut dapat berinteraksi dan meningkatkan aktivitas mikroba rumen (Worku, et al., 2016).  Bakteri 
asam laktat yang umum digunakan untuk DFM pada ruminansia antara  lain dari genus Lactobacillus, 
Bifidobacterium, Streptococcus dan Enterococcus sebagai bakteri penghasil laktat (Seo et al. 2010). 
Pemanfaatan Lactobacillus plantarum sebagai DFM semakin berkembang karena kemampuannya dapat 
menurunkan metanogenesis seperti dilaporkan oleh O’Brien et al. (2013) bahwa penggunaan kultur 
Lactobacillus plantarum dapat menurunkan produksi gas metan total dan meningkatkan proporsi propionat 
secara in vitro. Selanjutnya, (Astuti et al., 2018) menggunakan isolat Lactobacillus plantarum U32 dan U40 
yang diisolasi dari cairan rumen terbukti dapat meningkatkan aktifitas fermentasi oleh mikroba dalam rumen 
dengan meningkatnya asam propinonat dan menurunkan produksi gas metan.  

Mekanisme Lactobacillus plantarum FNCC 0020 sebagai DFM dalam mempengaruhi aktivitas 
bakteri rumen dan fermentasi rumen belum diketahui pasti dan hasilnya masih beragam. Oleh karena itu, uji 
ketahanan Lactobacillus plantarum FNCC 0020  sangat diperlukan untuk mengevaluasi isolat Lactobacillus 
plantarum sebagai agensia DFM untuk ternak ruminansia.  

 

METODE PENELITIAN 
 
Experimental Design 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan penulisan secara deskriptif 
untuk memberikan informasi tentang potensi Lactobacillus plantarum FNCC 0020 sebagai agensia DFM. 

 
Prosedur Penelitian 
Preparasi kultur 

Kultur yang ddigunakan adalah Lactobacillus plantarum FNCC 0020. Kultur diperoleh dari kultur 
koleksi Pusat Studi Pangan dan Gizi, Universitas Gadjah Mada. Pembuatan kultur stok dilakukan dengan 
cara menambahkan skim pada de Man Rogosa Sharpe agar (MRSA) dihomogenkan dan disimpan dalam  
stok kultur agar miring dan disimpan pada suhu -4°C. 

 
Uji Ketahanan Lactobacillus plantarum terhadap pH Rendah  

Pengujian dilakukan berdasarkan metode Zavaglia et al. (1998). Kultur stok cair Lactobacillus 
plantarum FNCC 0020 umur 24 jam diinokulasikan sebanyak 1 ml kedalam 10 ml MRS broth dan 
diinkubasi pada suhu 30oC selama 18 jam.  Selanjutnya, sebanyak 1 ml kultur dimasukkan pada 9 ml MRS 
broth dengan pH yang telah diatur menjadi 2, 3, dan 4. Pengaturan pH dilakukan dengan penambahan HCl 
1N. Kultur ditumbuhkan pada MRS agar dan  diinkubasi pada suhu 30oC selama 24 jam. Jumlah koloni yang 
tumbuh diamati dengan melakukan teknik penanaman secara pour plate pada MRS agar.  

 
Uji Daya Simpan Inokulum Lactobacillus plantarum FNCC 0020 

Uji daya simpan DFM Lactobacillus plantarum FNCC 0020 dilakukan mengacu pada metode 
Sunaryanto dkk. (2014). Pembuatan inokulum menggunakan bahan pakan bekatul sebanyak 100 gr ditambah 
aquades 20 ml dan dihomogenkan. Selanjutnya, bahan disterilisasi selama 15 menit menggunakan autoclave 
pada suhu 1210C dan tekanan 1 atm. Inokulasikan kultur Lactobacillus plantarum FNCC 0020  umur 24 jam 
sebanyak 5 ml pada inokulum yang telah didinginkan. Kemudian, inkubasi pada suhu ruang selama 5, 7 dan 
10 hari. 

Perhitungan total koloni mengunakan metode Total Plate Count (TPC). Sebanyak 1 gr inokulum dari 
masing – masing lama penyimpanan dicampur dengan 9 mL NaCl 0,85 % dihomogenkan, lalu dibuat seri 
pengenceran dari 10-1 sampai 10-8 . Inokulasikan masing-masing 1 mL dari tiga pengenceran terakhir pada 
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MRSA dengan metode surface plate count secara duplo. Inkubasikan pada suhu 37℃ selama 24 jam dan 
hitung total koloni yang tumbuh.  

 
Analisis Data 

Data hasil penelitian ini dilakukan metode analisis deskriptif kualitatif dan data yang diperoleh 
diinterpretasikan sesuai hasil pengamatan, yaitu data potensi Lactobacillus plantarum FNCC 0020 sebagai 
agensia DFM untuk ternak ruminansia berdasarkan ketahanannya terhadap pH rendah dan lama 
penyimpanan inokulum. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Ketahanan Lactobacillus plantarum terhadap pH Rendah  

Faktor pH menjadi salah satu syarat penentu produk DFM. Bakteri DFM harus memiliki 
kemampuan tahan terhadap pH rendah.  Syarat utama strain yang dapat digunakan sebagai agensia DFM 
adalah memiliki resistensi terhadap asam (Allen et al. 2011). Uji ketahanan Lactobacillus plantarum FNCC 
0020 terhadap pH rendah dilakukan untuk mengetahui jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 
yang bertahan pada pH rendah. Jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada berbagai variasi 
pH dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada berbagai variasi pH 

pH 2 3 5 7 
Lactobacillus plantarum FNCC 
0020 (CFU mL-1) 

2.25 x 108 2.18 x 109 5.6 x 107 1.3 x 107 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa semakin rendah nilai pH jumlah koloni yang dihasilkan semakin tinggi. 

Dalam keadaan asam Lactobacillus mampu mempertahankan kadar keasaman sitoplasmanya sehingga enzim 
dan protein di dalam sel tetap dapat bekerja secara optimal. Karakter ini yang menyebabkan Lactobacillus 
sangat ideal sebagai DFM saluran pencernaan. Stabilitas pH Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada 
kisaran pH yang luas penting kaitannya dengan penerapan produk DFM yang dihasilkan sebelum 
dikembangkan sebagai produk komersil. Jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 yang 
dihasilkan dari penelitian ini masih mampu bertahan pada pH 2, 3, 5 dan 7 sehingga cocok digunakan 
sebagai agensia DFM. Hal ini, karena syarat utama strain yang dapat digunakan sebagai agensia DFM adalah 
memiliki resistensi terhadap asam sehingga dapat mencapai intestin dan memiliki kemampuan menempel 
pada mukosa intestin (Allen et al. 2011). Suatu strain bakteri DFM harus mampu mempertahankan jumlah 
koloninya saat melewati saluran gastrointestinal yang kondisinya sangat asam menuju usus besar (Kong dan 
Singh, 2008). Pada ternak ruminansia, pemilihan bakteri DFM penting untuk memperhatikan pH sepanjang 
saluran pencernaannya, hal ini karena ruminansia memiliki berbagai variasi pH yaitu Retikulorumen 
memiliki pH 5,3-6,5; abomasum pH 2,2-4,1; dan usus dengan pH 5,6-6,8  (Bergmann,  2017).  

Gambar 1 menunjukkan jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020  memiliki pertumbuhan 
yang baik pada pH 2, 3, dan 5 setelah diinkubasi selama 24 jam, sedangkan jumlah koloni pada pH 7 
memiliki jumlah yang lebih sedikit dibandingkan dengan pH asam. Namun, Lactobacillus plantarum FNCC 
0020 masih dapat berkembang pada pH 7. Hasil ini mengindikasikan bahwa Lactobacillus plantarum FNCC 
0020 dapat berkembang di pH rumen dan juga intestine ruminansia. Pengaruh nilai pH terhadap 
perkembangan bakteri rumen ini berkaitan dengan aktivitas enzim yang dihasilkan. Enzim dibutuhkan oleh 
bakteri untuk mengkatalis reaksi-reaksi yang berhubungan dengan pertumbuhan bakteri. Jika, pH dalam 
suatu medium atau lingkungan tidak optimal, maka akan mengganggu kerja enzim-enzim dan akan 
mempengaruhi proses pencernaan pakan secara keseluruhan. 
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Gambar 1  Hasil pengamatan jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada pH 2, 

3, 5 dan 7 secara berturut turut 
 
Uji Daya Simpan Lactobacillus plantarum FNCC 0020 

Jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada berbagai variasi lama penyimpanan 
inokulum dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2 Jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada berbagai variasi lama 

penyimpanan inokulum 
Lama penyimpanan inokulum (hari) 5 7 10 

Lactobacillus plantarum FNCC 0020 (CFU mL-1) 2.25 x 108 4,45 x 107 3,8 x 106 

 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa semakin lama penyimpanan inokulum Lactobacillus plantarum FNCC 

0020, jumlah koloni mengalami penurunan. Konsentrasi inokulum secara signifikan mempengaruhi produksi 
biosurfaktan karena bioproses bergantung pada kepadatan sel dan pertumbuhan biomassa (Kanwal., et al 
2023). Menurunnya jumlah koloni diduga disebabkan karena konsentrasi inokulum mikroorganisme yang 
tinggi meningkatkan pertumbuhan tetapi sampai batas tertentu dan setelah batas tersebut, aktivitas mikroba 
menurun karena terganggunya ketersediaan nutrisi dalam media, sedangkan inokulum yang lebih rendah 
mengurangi konsentrasi sel sehingga mengurangi jumlah bioproduk juga. Konsentrasi sel yang lebih rendah 
membutuhkan waktu yang lama untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Pengamatan total koloni 
Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada berbagai variasi lama penyimpanan dapat dilihat pada Gambar 2.  
 
 
 
 
 
 
 
  
 

Gambar 2. Jumlah koloni Lactobacillus plantarum FNCC 0020 pada variasi penyimpanan 5, 7 dan 10 hari 
Penyimpanan inokulum memiliki peranan penting dalam proses seleksi mikroorganisme sebagai 

DFM. Salah satu syarat strain bakteri sebagai DFM adalah dapat diproduksi dalam skala besar, tetap hidup 
dan tahan selama proses produksi dan penyimpanan (Lick et al., 2001). Inokulum mempunyai peran penting 
dalam pretreatment biologis karena waktu yang diperlukan untuk kolonisasi substrat jelas dipengaruhi oleh 

pH 7 

5 Hari 7 Hari 10 Hari 
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jenis dan jumlah inokulum.  Konsentrasi inokulum yang memadai harus ditentukan untuk memastikan 
pertumbuhan bakteri dan kolonisasi substrat yang baik (Lhu-Chau et al., 2019).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Lactobacillus plantarum FNCC 0020 yang diuji kemampuanya sebagai agensia DFM untuk ternak 
ruminansia memiliki ketahanan pada kondisi asam sampai pada pH 2 dan masih aktif dalam suhu ruang 
dengan jangka waktu penyimpanan 10 hari.  

Perlu dilakukan uji lanjutan aktivitas penghambatan terhadap bakteri patogen, kemampuan bertahan 
pada garam bile, daya simpan inokulum dalam jangka waktu yang lebih lama dan uji lanjut in vitro 
menggunakan cairan rumen ternak ruminansia.  
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